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PEMBENTUKAN SIKAP SOSIAL GENERASI MUDA MELALUI
PENDIDIKAN AGAMA
Oleh : Amir

) _ Abstract

s From various sources of information and statements facing by Moslems

include in improving the young generation’s attitude, there fore, the religious

education has role important in it.
The problems of national education which has to do with Islamic
education are as follows :

1. As Moslems are majority, and as it can be seen in the history of the value
development in the nation and state building, Islamic teaching have
dominated the forming of the frame work of the national characters and
personalities.

2. Traditional  thoughts and personalities still prevail among the umma,
although they live in modem are which require peaple to adopt rational
way of thinking.

Kata Kunci : Sikap Sosial, Generasi Muda dan Pendidikan Agama

1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama.

Karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah karena
keadaan, tempat dan waktu adalah nilai-nilai yang bersumber kepada
agama.' Karena itu dalam pembentukan sikap pada generasi muda, perlu
adanya kehidupan moral yang dibarengi dengan pendidikan agama.

Sebagai ciptaan Allah, manusia sudah dibekali berbagai macam
kemampuan dasar (basic ability) dalam bentuk rohaniah maupun jasmaniah.
Ini dimaksudkan agar manusia mampu untuk mempertahankan hidup dan
meningkatkan kesejahteraan. Sarana utama vang dibutuhkan dalam
pengembangan kehidupan manusia adalah pendidikan. Sedangkan tuntutan
manusia setiap saat dalam kehidupannya meningkat dan saling berpacu
antara daya cipta, karsa dan rasa. Sehingga pendidikan semakin urgen
keberadaannya.

Begitu juga halnya pendidikan agama berhasil atau tidaknya adalah

uh mana perubahan tingkah laku itu berhasil

berkaitan erat sekali dengan seja
dengan baik, maka akan meningkatkan adanya bentuk sikap sosial bagi

generasi muda dalam kehidupan masyarakat.
Generasi muda dalam arti yang luas, mencakup umur anak dan
remaja, mulai dari lahir sampai mencapai kematangan dari segala segi

(jasmani, rohani, sosial, budaya dan ekonomi). mungkin dalam arti sempit

atau yang popular dalam pandangan masyarakat ramai generasi muda adalah

masa (remaja dan awal masa dewasa).2 Dalam tulisan ini penulis akan
menggunakan generasi muda dalam arti yang luas karena pembentukan

! Zakiah Darajat, fimu Jiwa Agama. Cet. 1, Jakarta : Bulan Bintang, 1976, h. 155.

2 bid., h. 157
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ndidikan agama itu dimulai sejak s -

. . ak ..
badi, yaitu sampai akhir masa re lahy

kehidupan moral dan pe | |
Maja da,

' ate ri
sampai mencapal kematangan p

) masa dewasa. - )
permulaan : | i bt L
Sikap generasl muda vyang gej i ahiiiah o

mengindahkan nilai-nilai moral yang b'er:xzit;e;(e‘;ﬁadz zengledlkan aganm;
vang dianutnya, menyebabkan genuaszj_ks_ d gungan rgaul karen,
:,pa yang dipelajarinya di sek}:)lah kontradiksi dengan apa yang dilakukap, ole,
. endiri di rumah. .

orang t;]\:)‘x; Ztky yang terdapat dalam kehidupan generasi muds, ity
menghambat pembinaan atau pembentgkaq momlnya._ Karena pembinaa,{
moral itu terjalin dalam pembinaan pribadinya. Apabila faktor-faktor dan
unsur-unsur yang membina itu bertentangan antara satu sama lain, maka
akan goncang lah jiwa yang dibina terutama mergka yang sedang mengalam;
pertumbuhan dan perubahan cepat, yaitu pada usia remaja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang tersebut, maka yan,
menjadi permasalahan adalah:
1. Bagaimana peranan pendidikan agama dalam membentul sikap coeial
pada generasi muda ?
2. Faktor-faktor apakah yang dapat membentuk sikap sosial bagi generasi
gl generasi

muda?

C. Metode Penelitian

Penelitian ini sifatnya kepustakaan ( Zibrary research). Oleh karena ity,
penulis mengkaiji literatur-literatur yang relevan dengan masalah yag dibahas.

Sebagai penelitian kualitatif data-data dan bahan untuk keperiuan
penelitian ini dilakukan dan diperoleh dengan melalui penelitian perpustakaan
dan sebagian lainnya dilakukan dan diperoleh melalui wawancara bagian
tertentu dari penelitian yang dipandang perlu untuk melengkapi data dan
bahan yang diperoleh dari penelitian perpustakaan.?

Agar diatas dapat dilakukan secara ilmiah, maka penulis menggunakan
pendekatan historis. Pendekatan historis dipakai untuk mengetahui teknik-
teknik atau metode para ahli pendidik yang terdahulu.

D. Kerangka Teori

i Pendidikan- menje_:di perhatian pokok dalam rangka meningkatkan
b tlu tuPa“' Manusia dari generasi ke generasi selanjutnya sesuai dengan

on zaman yang semakin meningkat. Sedangkan yang dimaksudkan
suatu usaha yang dengan sadar dalam membimbing,
mengarahkan dan membina terhadap perubahan perilaku, Perubahan-

perubahan :
yang dalam bentuk perilaky adalah akibat dari proses pendidikan.
arsini Ari L.

Cipta, 1999). b 11‘ kunto, Prosedur Penelitian, Suaty Pendekatan Praktek. (Jakarta ; Rineka
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Untuk lebih jelasnya mak i
. a penul 2
Jang dianggep urgen et beriku[? ulis akan memaparkan beberapa hal
. Agar didi :
a m%asya‘;i?atldﬂ:laii?\t:r?;;:; Sallk datl)am keluarga, sekolah maupun
. alam bid i
l;ehldtépezjn betageinimenchadiacat te:j aar::ign kesehatan jiwa, supaya
b. k;gsaerhal; nak:'l‘: pendidikan khusus untuk orang dewasa dalam bidang
e Jiwa, supaya mereka dapat membantu dirinya sendir
Pa am menghadapi kegoncangan jiwa.
C. z;lu adanyla biro-biro konsultasi, untuk membantu orang-orang
yang memerlukannya baik untuk anak dan remaja, maupun untuk
orang dewasa. ,
d. ‘lzalam kegiatan pembinaan itu sebaiknnya pemerintah dengan
laiwlf:}?ng yang ada padanya mengambil tindakan dan langkah-
gkah yang tggas dalam mengikutsertakan semua lembaga, para
ulama dan pemimpin masyarakat.

11. PEMBAHASAN
A. Pengertian Sikap Sosial

Terdapat beberapa pengertian dan pendapat tentang istilah sikap
sosial yang dipaparkan oleh para ahli sesuai dengan arah pandang dan tokoh
dari masing-masing profesi yang dimilikinya.

John Lambert memaparkan pendapatnya : an attitude is a relatively
stable evaluative response tou ward an object. That has cognitive, affective
and probably behavioral components or cosuquence.” Menurut Cheek dan
Buss vang dikutip oleh Mark R Learly, menyebutkan : sociability is defined as
the preference for affiliating with others rather than being a lone Highly
sociable people like fo be with others rather than a lone, and report being
particularly un happy when they are unable to make social contact over an
exetended period of time?

Sikap kadang kala juga disebut dengan " attitude" dimana sikap adalah
masalah yang penting, sebab sikap yang ada pada diri seseorang akan dapat
membentuk berbagai corak dan wama tertentu. Orang bisa saja bersifat positif
dan juga bisa negatif terhadap sesuatu yang ada di luar dirinya.

DR. WA Gerungan memberikan definisi tentang sikap sosial :
pengertian attitude itu kita dapat terjemahkan dengan sikap terhadap objelf
tertentu, yang dapat merupakan sikap pandang atau sikap perasaan, tetapi
sikap tersebut disertai oleb kecenderungan untui.( bgrtindak sesuai d'en'gan
sikap sang objek tadi itu. Jadi attitude itu tepat diterjemahkan sebagal sikap
dan kesediaan bereaksi terhadap sesuatu hal.

dapat dan pengertian yang ada tersebut,

Kalau dilihat dari berbagai pendapat dar g
maka ada sebagaian yang mengatakan sikap itu adalah pendirian, tata cara
Sedangkan sosial adalah hubungan sesama

beraksi atau bertingkah laku.

i - 185
! ial Pevcholog, Mac Milan Publishing Co, New York, t.th., h. {
John Lambert, Social PYC09 ") oy, Sage Publications, London. 1983, h. 22

5 ) .
Mark R. Rearly. Understanding soct
® D;I.&NA éerzngan, Psikologi Social. PT. Eresco, Bandung, cet. IX, 1986, h. 148.
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ia atau kehidupan kelompok manusia yaitu kehid"’pan di
manus
masvarakat.” ikap itu tidak akan terlepas dari hubungan dencan Orang 1.
k}?ggang ssosial. dimana keduanya saling .memerlu]-fan, bail, S;o::.
atau de. huta?ngan antara manusia dengan manusia yang lain, 2gama gy,
fnfjw;-;rannva mengajak manusia untuk selalu berhubUngan de Oa”
1[r']nljharinya. Jadi kalau ditinjau dari ajaran Isla'm kedua bUbungan tersety
(pandangan agama dan pandangan sosial) wajib untf,tk dilaksanakan Inilas,
p?;bedaan utama antara manusia dengan manusia yang lain, dimap;
manusia berkawejiban untuk melaksanakan hubungan kedua-duanya ( Lihge
QS Al Imran : 112) %

1
da.‘.'r,—‘

ntukan Sikap

> Pen;:nbentukan sikap ini tidak terjadi dengan otomatis dan juga tiday
mudah, namun berlangsung dengan melalui proses dalam interaks; sosial,
baik kelompok maupun yang lain, baik interaksi itu membentuk Maupyp
merubah sikap yang tidak ada, yang dimiliki. Atau dengan kata lain sikap it
dibentuk melalui interaksi sosial. Dalam interaksi itulah tidak terlepas dar
sikap untuk memilih berbagal rangsangan vang mucul dan berada 4
dalamnya, sehingga terjadilah respon terhadap interaks; tersebut.

Ada dua faktor utama dalam pembentukan sikap, vaitu :
1. Faktor intem

Faktor yang ada dalam diri seseorang itu sendiri yaitu merupakan
kekuatan atau daya yang ada pada seseorang untuk menerima, memilih
ataupun mengoleh dan merubah pengaruh vang datang dari luar dirinya.

Ada dua teori yang apabila dilihat sepintas laly akan terjadi
pertentangan atau paradok, vaitu tabularasa dari John Lock, vang
mengatakan bahwa anak vang baru lahir itu seperti kertas putih bersih, dapat
ditulisi menurut kehendak pendidiknya. Sedangkan teori vang kedua yaitu
teori nativisme, yang menyatakan bahwa setiap anak menpunyai penbawaan

sejak lahir dan menpunyai nasib  sendiri dalam hidupnya yang telah
ditentukan pada wakty lahir.

Oleh karenanya, kedua te
mempunyai watak yang berbeda da
bakat merupakan pembawa
dari luar ini, bisa sesuai d
tidak menutup kemungki

o ini ada benamya. Setiap individu
N mempunyai bakat tersendiri. Watak dan
an masing-masing dan dalam perkembanganny?
engan kebutuhan perkembangannya, namun jug@

nan justry sebaliknya, vaitu tidak sesuai denger
7
o Sidigazaiba, /s/am dan Peradabap, Sosio Budaya
o !
8 .
Al-Quran al-Kanm, Surat Ali
Penyelent_:gara Penteriemah dan Penafsir

(Pustaka al-Husna, Jakarta : 19831

Imran 112, 3MQuran dan Tepemahnya. Yoo
Quran, Jakart - 1986
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watak dan bakat asalnya da
karenanya watak dan bakgtmrfl?r}; merusak perkembangan keduanya. Oleh
membentuk atau merubah sikap pakan faktor yang dapat menentukan,
pengaruh yang datang dari | yang aqa pada dirinya sendiri. Sedangkan
manusia. Sebaliknya apabila pléér!]r, apabila baik, maka baik pulalah sikap
yang tc?:gi adetalz‘x(h kejahatan yangzzl: pl::j; lg;kr::::l;s}:z: misalnya, maka
i wata "y -
setiap individu m::};lu:ak?t manusia itu telah ada dalam diri manusia, atau
jaar diringa, balk pen ar::l watak tersendiri termasuk bakat. Karena faktor
maupun tidak, akan g vang sesuai dengan kebutuhan perkembangan diri
Dtz G i ieciadap g WO
walau telah memiliki an seseorang dengan sikap vang ada pada dirinya
vang dapat menbe tu]:uétak dan bakat yang seharusnya merupakan faktor
luar. baik N _Slkapnya, namun bagaimana pun juga pengaruh dari
, baik yang sesuai ataupun yang tidak sesuai, itu akan menentukan
perkembangan perubahan yang ada pada diri orang tersebut.

2. Faktor Eksteren

benmkMiitP:kk:n fa}.dor yang berasal dari diri luar manusia, dapat dalam
e s .;‘5051al dengan alam lingkungannya yang ada, seperti:
kebudayaan, aiat komunikasi dan sebagainya.

_ Sikap ini dapat dibentuk dan dirubah dari faktor exten dimana dalam
interaksi terdapat hubungan timbal balik yang langsung atau terjadinya
komunikasi dimana di situ terjadi saling pengaruh mempengaruhi (hubungan)
langsung.’
Pengertian hubungan langsung adalah baik antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok.
Hubungan semacam inilah vang dapat menciptakan situasi  yang
memungkinkan ~adanya perubahan atau terbentuknya sikap  yang
dikehendaki. Sebagai misal, faktor yang dapat merubah sikap dalam bentuk
kekuatan fisik, kekuatan ckonomi dan atau kekuatan dalam bentuk undang-

undang / peraturan yangd mengikat.

3. Makna [nteraksi Sosial dalam Pendidikan

a. Interaksi sosial 3
Manusia dalam kehidupannya tidak akan dapat melepaskan dirinya
dari keramaian yang ada dalam masyarakat atau lingkungannya. Hal mana
dapat dilihat dari sejak lahir sam i matipun bersama-sama m_asyafakat. Oleh
a. timbullah istilah apa yang dinamakan interaksi sosial dengan
da dalam sekelilingnya, sehingga

karenanya, a8
i rang-orang va .
lingiaEee gt o hi antara mereka. Interaksi sosial
10 |nterkasi sosial dapat

terjadilah saling pcznl hk r}?zmpae:gﬁgmasyamkat
- orlukan dalam kenidup P i i
;Sg: gc?ita(ritliﬁz:usegagéi hal vang lebib dari aktivitas-aktivitas psikologis dan
11

aktivitas perorangan.

’ t. h. 156
DR. WA. Gerungan. op.cit.. h.
i Bandung : 1983, h. 68
ka5 . Joesoef Nasyirwan Cs.

195 Nasution, Sosiologt Pendi
1 Now Comp. Theodoran &

Diponegoro, Bandung 1978, h. 245.

Psychology Social. Terjemahan
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ia sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang hidup di g:t“ia ini, Taka
anusia sebagal me . a MAsY: .S .

- M "l \';.l:u i individu maupun sebagai anggota "’“"Wdra t Set')nfs }:Tl::a
mnml&fl:\(”f:mc :i(k'm sosialnya. Ini memang sesuatu y_anglia f;angan : qul .
2;:':,‘:'[(&1;: insan yang hidup di dunia. b masyzraataum:eianr]ami:;:izad
kcprii);ullan ini dapat dilihat dari orang pero;il'zglc; BEE Ving ot Goles:
perindividu dan juga dapat dilihat dari kelompo

asvarakal, ) ofs .
masyar lk,1 ibadian individu atau perorangan dapat dilihat ciri khasnya

EprioRsie i bertingkah laku yang dapat dibedakan
seorang muslim dalam bersikap dan berting .
oong lim. Hal mana disebabkan adanya unsyr
dengan individu yang bukan muslim. Ha aE
g TR : sing, maka secara individu seorang
kepribadian yang dimiliki masing-masing, o
: flild cirl-cir iri. Di sinilah adanya perbedaan kepribadian
muslim memiliki ciri-ciri fersendiri. Di s Mg l ang ada dalan
antara individu-individu muslim. Demikian pula ag:ﬁv kgh ol e
masyarakat. Jadi kepribadian yang selur'llxh aspeknya ”}9 /a'f t Y?(
lahiriah  maupun  kegiatan-kegiatan jiwanya, way of life, irmailx.x.
kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan, penverahan diri
hanya kepada-Nya,? '
Sedangkan dasar pembentukan kepribadian tersebut .adalah‘ fll—Qur an
dan hadis, tujuanya yang hendak dicapai adalzh me!l‘.zgabdxkan diri semata-
mata hanya kepada Allah SWT (QS. al-Dzariyaat : 59). ‘ ' '
Ada beberapa faktor yang mendasari selama terjadinya interaksi-
interkasi sosial diantaranya :
1. Sugesti ; yaitu suatu proses dimana seseorang (individu) dapat menerima

suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang
lain tanpa kritik terlebih dahuly.

2. Imitasi ; ini dapat mendorong individu atau
perbuatan-perbuatan yang baik.

3. Simpati ; sebagai suatu perasaan dim
lain, ditimbulkan atas dasar

kelompok untuk melaksanakan

ana seseorang tertarik kepada orang

Perasaan, sebagaimana proses vang terdapat
dalam identifikasi.
4. ldentifikasi ; merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri anak
untuk menjadi sa : s

engan imitasi, oleh karena ity ke
seseorang dapat terbentuk atas da

Dengan demikian perbuatan

dewasa atau masa mendatang. Dj
akan diharapkan untuk tetap hidy
pada saat dewasa atay pada u m
lingkungan keluarga ke dalam dupj p do o

12
s Ahmad D. Marimba, Pengantar Fifsafay Pendidikan Islam
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sehingga akan mendapatkan pengalaman-pengalaman yang lebih luas dalam
masvarakat.

b. Fungsi Faktor Interaksi dalam Pendidikan.

Seperti dalam pgndidikan dimaksudkan sebagai suatu proses dimana
seseorang dapat menerima suatu cara penglihatan atau pedoman tingkah laku
dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu. Jadi bagi orang yang dipengaruhi
atau terkena sugesti dalam keadaan tertentu, mungkin bisa dalam keadaan
salkit, bOd_Ohv 'lemah, atau yang lain, misalnya dalam keadaan labil jiwanya.

Imitasi mempunya peran yang besar sekali, sebab tanpa imitasi
seorang tidak mungkin dapat berbuat sesuatu. Sejak dari awalnya seseorang
hidup pasti akan meniru terhadap apa yang dilihat atau yang dikaguminya.
Orang pasti akan meniru keterampilan orang lain atau pada masa lampau.
Misalnya bagaimana cara membaca yang baik, belajar yang baik dan
sebagainya. Peniruan-peniruan, seperti inilah yang merupakan keharusan
bagi pendidikan, baik itu ajaran agama kehidupan sosial, ataupun
keterampilan-keterampilan yang lain.

Simpati dalam pengertian pendidikan dimasudkan melakukan
pembinaan dari segi emosi dan menanamkan nilai-nilai yang berkaitan
dengan berbagai macam perilaku. Dalam agama diajarkan misalnya rasa
sosial, sifat gemar membantu atau menolong orang lain, kesadaran
bermasyarakat dan lain-lain sebagainya. Ini semua tidak hanya dalam bentuk
ajaran, akan tetapi harus dibuktikan dalam amalan. Sehingga perilaku lahir itu
betul-betul merupakan cerminan batin.

Sedangkan identifikasi dalam pendidikan sangat dibutuhkan sebagai
proses sosialisasi seseorang untuk menjadikan dirinya sebagai mahluk sosialis
yang religius, kalau di rumah yang berperan utama dalam memberikan
identifikasi adalah orang tua, dan di sekolah adalah guru atau pimpinan
sekolah sedang di masyarakat adalah masyarakat itu sendiri.

c. Peran Agama dalam Pembetukan Sikap Sosial

Peran agama vang dimaksudkan adalah peran pendidikan agama
Islam yang bersumberkan pada al-Qur'an dan al-Hadits. Kedua sumber inilah
yang menajdi inspirasi dan motivasi pendidikan Islam baik sekarang mauopn
masa-masa vang akan datang. Sebagai seorang muslim tidak akan mungkin
meninggalkan kedua dasar tersebut sebagai dasar hidup dan kehidupan.

Dalam ajaran Islam Allah telah menciptakan manusia sebagai mahluk
yang memiliki struktur dan kontur physicis dan fisik yang paling sempuma
dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lain. Kelebihan manusia terletak
dimana manusia dapat berkembang ke arah pola kehidupan yang bertaqwa
kepada Allah SWT. Manusia seharusnya tidak menyimpang dari jalan yang
tidak diridhai oleh Allah SWT. Yaitu jalan yang sesat dan ingkar dari-Nya.

Manusia sebenarnya telah diberi oleh Allah SWT dua jalan alternatif,
yaitu jalan hidup vang benar dan jalan hidup vang sesat. Untuk memilihnya
manusia dapat menggunakan ikhtiar yang dibantu dengan atau fungsi-fungsi
psikologis vang lain. Apabila manusia itu memiliki jalan kebenaran, maka
dijamin oleh Allah SWT. Akan memperoleh kebahagian, baik dunia maupun
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— " ka diancam oleh
_ I lih jalan kesesatan ma

thirat. Sebaliknya bagaimana memi sarakan hi ' i
dA‘l\Illll:“S.\\bﬂL’bdl)lc:ian siksaan yang menyengsarakan hidupnya di dunia dan
akhirat. ke ber inspirasi da

. merupakan sum n
Al-Qur'an maupun sunnah yang' ‘ S

motivasi y(gng utama dalam proses pendldllfan mebmpuinyl:] :r«:lndAalrl‘:;}?ndS;e;;%
optimis. Manusia dalam petunjuk al-QLfra.n 5 z;(ga satan dan kegelapan
merubah jiwa manusia dari svirik (poga.mmlsme), - ika hidup sepania .
menuju kearah hidup penuh rasa optiomisme dan dinamika P sepanjang
hayat.

’ Pada setiap diri manusia Allah telah meng?nugfra.hkan kserr‘;?nl;puan
dasar vang di dalam al-Quran disebut dengan "fitrah (lihat QS Al- du;n ;
30).1 Kemampuan dasar tersebut tidak akan berubah - ubah namun da am

perkembangannya dapat dipengaruhi oleh pendidikan atau ajaran agama
(Islam). Oleh karenanya, apabila diinterpretasikan, rTlaka makna fitrah
mengadung implikasi ke pendidikan vang konotasinya kepada faham
nativisme. Fj

trah dalam arti kejadian di dalamnya mengandung potensi dasar
beragama dengan benar dan lurus. Potensi ini sebenamya tidak akan diubah
oleh siapa pun termasuk lingkungan. Sebab fitrah merupakan cipataan Allah
vang tidek akan mengalam; perubahan, baik isi maupun bentuknya dalam
masing-masing pribadi.

Apabila keadaan masyarakat tidak baik
keyakinan yang diperlukan untuk pertumbuh
kebingungan itulah vang memudahkan terperosoknya generasi muda
terutama remaja, jatuh kepada kerusakan moral atau sikap tampak
gejala-gejala kenakalan remaja dan penyalahgunaan narkoba, di sampj
kelesuan atau kehilangan semangat untuk membina dir dan kehidupannya.

, atau moralnya rusak dan
an pribadinya goyah, makg

Akhrinya, darimanapun juga da

generasi muda, agar mampu
akhlak dan kepribadiannya.

III. PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Sikap sosial generasi
nilai-nilai  mora] vang b
dianutnya, menyebabkan
dalam masyarakat.

l ]
4 Al-Quran al -Karim, Surah al-Anbiya 107, /bid
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9. Peran agama yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah peran pendidikan

I
agargzr ;:an; V§f:jg bErda.sark.an pada al-Quran dan al-Hadits. Kedua
sum spirasi dan motivasi pendidikan Islam baik sekarang maupun
masa-masa yang akan datang.

B. Saran-Saran

Berdasarkan uraian vang telah dikemukakan di atas, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Generasi muda perlu diambil perhatian yang besar dalam hal sikap dan
moralnya, karena bilamana sikapnya kurang beres maka kehancuran akan

terjadi pada diri mereka.
Dalam membentuk dan membina sikap sosial bagi generasi muda, maka
sebaiknya setiap komponen harus terlibat didalamnya, termasuk

erintah, ulama, ormas Islam, tokoh-tokoh masyarakat, sehingga masa

depan mereka dapat terjamin keselamatannya.
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